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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis yang terbaik dari pemupukan N, P,
dan K serta FMA pada Indigofera zollingeriana yang ditanam di lahan gambut
dilihat dari kecernaan bahan Kering, kecernaan bahan organik, dan kecernaan
protein kasar secara in-vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan tersebut adalah
PO = 100% pupuk N, P dan K + 5 ton/ha pupuk kandang; P1 = 100% pupuk N, P
dan K + 5 ton/ha pupuk kandang + 10 g FMA; P2 = 75% pupuk N, P dan K + 5
ton/ha pupuk kandang + 10 g FMA; P3 = 50% pupuk N, P dan K + 5 ton/ha pupuk
kandang + 10 g FMA,; P4 = 25% pupuk N, P dan K + 5 ton/ha pupuk kandang + 10
g FMA. Parameter yang diamati adalah kecernaan Bahan Kering (KcBK),
Kecernaan Bahan Organik (KcBO), dan Kecernaan Protein Kasar (KcPK) secara
in vitro. Hasil penelitian menunjukan pemberian dosis yang berbeda pada pupuk N,
P dan K pada lahan gambut memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata
(P>0.05) terhadap kecernaan (BK, BO, dan PK). Rataan KcBK 54.89-61.85%,
KcBO 57.55-69.06%, dan KcPK 59.74-69.54%. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemberian FMA 10g pada indigofera yang ditanam di lahan
gambut mampu mengurangi penggunaan pupuk N, P dan K sampai 75% dan
mampu mempertahankan kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan
kecernaan protein kasar.
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